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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yaitu menggambarkan dan menganalisa data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data berdasarkaan keadaan yang nyata. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menggambarkan mengenai Akuntabilita Pengelolaan Keuangan Desa di Desa
Poyowa Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan Kota Kotamobagu Sulawesi Utara
dalam menghasilkan laporan pertanggungjawaban yang akuntabel.

Penelitian kualitaitif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih mengemukakan
makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bertumpuk pada latar belakang
alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai instrumen penelitian,
melakukan analisis data secara induktif, dan lebih mementingkan proses dari pada
hasil serta hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek

penelitian.
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3.2 Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan yang digunakan oleh peneliti adalah teknik
penentuan informan secara purposive. Teknik penentuan informan secara
Purposive adalah teknik pengambilan contoh data dengan pertimbangan tertentu,
dimana orang yang di wawancarai di anggap sebagai orang yang paling tahu tentang
apa yang kita inginkan, sehingga dapat memudahkan peneliti mengenai objek dari
penelitian. Adapun Informan yang di ambil dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan:

1. Pengetahuan yang dimiliki oleh informan yang berhubungan dengan
penelitian yang peneliti ambil.

2. Informan penting yang mempunyai informasi yang luas mengenai
permasalah Pengelolaan Keuangan Desa Poyowa Kecil
Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan Aparat Desa Poyowa

Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan Kota Kotamobagu Sulawesi Utara dan ASN
dari Kecamatan Kotamobagu Selatan dan Inspektorat Kota Kotamobagu:

1. Kepala Desa Poyowa Kecil, peneliti memilih beliau sebagai informan
karena memiliki informasi yang lebih banyak mengenai pengelolaan
keuangan desa.

2. Kaur Keuangan Desa Poyowa Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan Kota
Kotamobagu Sulawesi Utara, peneliti memilih beliau sebagai informan
karena beliau yang menjalankan fungsi kebendaharaan desa dan dapat
memberikan informasi dengan jelas mengenai Pengelolaan Keuangan Desa

Poyowa Kecil.
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3. Camat Kotamobagu Selatan, peneliti memilih beliau sebagai informan
karena camat melakukan pembinaan dan pengawasan desa dan memiliki
informasi mengenai permasalahan yang terjadi di Desa Poyowa Kecil.

4. Inspektur Inspektorat Kota Kotamobagu, peneliti memilih beliau sebagai
informan karena Inspektorat selaku lembaga pengawas internal
pemerintahan dan sekaligus dapat menjelaskan mengenai Pengelolaan
Keuangan Desa Poyowa Kecil serta masalah yang terjadi dalam
pengelolaannya.

5. Dua Orang Masyarakat Desa Poyowa Kecil yang peneliti pilih berdasarkan
tingkat partisipasi dalam prorses pengelolaan Keuangan Desa Poyowa Kecil

tahun 2018 mulai dari perencanaan hingga pertanggungjawaban.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyatukan
bahan-bahan atau keterangan-keterangan yang disesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian yaitu studi pustaka (Library Research). Kegiatan yang dilakukan dengan
cara menelaah dan membandingkan sumber pustaka untuk memperoleh data yang
bersifat teoritis. Dengan menggunakan studi pusta, peneliti memperoleh informasi
tentang teknik-teknik penelitian yang diharapkan, sehingga pekerjaan peneliti tidak

merupakan duplikasi.
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3.3.2 Studi Lapangan
Peninjauan yang dilakukan langsung pada aparat Desa Poyowa Kecil
mengenai pengelolaan keuangan desa dan sekertaris Inspektorat Kota Kotamobagu
yang menjadi objek penelitian dengan tujuan yakni, mencari bahan-bahan
sebenarnya, bahan-bahan lebih baik, lebih cepat, disamping itu peneliti juga
melakukan suatu penelitian dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi non partisipan
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti berada di luar
subjek yang diteliti dan tidak terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan, sehingga peneliti dapat lebih mudah mengamati data dan
informasi yang diharapkan. Penelitian ini tentang apakah Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Desa Poyowa Kecil sudah menghasilkan laporan
yang akuntabel atau belum.
b. Wawancara
Wawancara merupakan satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi langsung dari informan yang bersangkutan.
Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara mendalam.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi persepsi
aparatur Desa Poyowa Kecil, Camat Kotamobagu Selatan, Sekertaris
Inspektorat Katamobagu, dan beberapa masyarakat Desa Poyowa Kecil
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sehingga menghasilkan

laporan pertanggungjawaban yang akuntabel.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca,
mempelajari, mengkaji dokumen dan arsip, serta sumber data sekunder
lainnya yang berhubungan dengan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Desa Poyowa Kecil. Dokumentasi ini digunakan untuk mendukung studi
pustaka, sehingga dapat mempertajam analisis dan juga dapat diartikan
sebagai metode mencari data mengenai hal — hal variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara
triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. triangulasi dengan
sumber “berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif”’. Sedangkan triangulasi dengan metode “pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama”.

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian
sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain
itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik

triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian
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dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan

dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian ini adalah kualitatif,
analisis ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya data dan fakta
yang ditemukan dilapangan dijelaskan dan dirumuskan secara rinci berdasarkan
data yang ril di lapangan. Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Peneliti dalam teknik analisis data
menggunakan metode kualitatif, yang dilakukan secara aktif dan berlangsung
secara terus menerus. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Data Reduction (reduksi data) peneliti melakukan pemilihan data dengan
memfokuskan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa Poyowa Kecil
sehingga menghasilkan laporan pertanggungjawaban yang akuntabel.

2. Data Display (penyajian data) disini peneliti mengumpulkan beberapa
informasi mengenai akuntabilitas pengelolaan keuangan desa yang
dilakukan oleh Desa Poyowa Kecil yang dikaitkan dengan teori yang
peneliti gunakan, dalam menghasilkan laporan pertanggungjawaban yang
akuntabel.

3. Conclusion Verivication (penarikan kesimpulan) disini peneliti melakukan
peninjauan kembali secara sepintas pada catatan lapangan, yang bertujuan
untuk dapat memahami aparatur desa Poyowa Kecil dalam pengelolaan

kuangan desa untuk menghasilkan laporan pertanggungjawaban yang
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akuntabel, agar dapat memperoleh kesimpulan dan pemahaman yang lebih

cepat.

Peneliti memulai dengan mereduksi data yaitu melakukan pemilihan data
yang relevan dengan aparat Desa Poyowa Kecil dalam pengelolaan keuangan desa
untuk menghasilkan laporan pertanggungjawaban yang akuntabel, kemudian
peneliti mengumpulkan beberapa informasi mengenai akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa Poyowa Kecil yang dikaitkan dengan teori yang digunakan. Peneliti
mengakhiri tahap ini dengan menarik kesimpulan berdasarkan peninjauan kembali
terhadap catatan lapangan yang bertujuan untuk memahami dan memperoleh

kesimpulan.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat untuk melakukan penelitian
adalah Kantor Desa Poyowa Kecil yang berada di JI. Zakaria Imban Desa Poyowa
Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan Kota Kotamobagu dan Kantor Inspektorat
Kota Kotamobagu yang memeriksa laporan pertanggungjawaban desa yang berada
di JI. Ahmad Yani, Kotamobagu, Kotamobagu Barat., Kota Kotamobagu, Sulawesi
Utara.

Waktu penelitian dapat dilihat pada table berikut:



Tabel 3.1
Waktu Penelitian
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